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ABSTRAK
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN INTERIOR
GEDUNG PUSAT KEBUDAYAAN BELANDA
ERASMUS HUIS JAKARTA

NATAYA ANINDIRA
Desain Interior Jurusan Desain, 9911027023, 2007.
Pembimbing : 1. Dra. BM. Susanti, M.S

2. Yulyta KP., S.T, M.T.

Gedung Pusat Kebudayaan Belanda Erasmus Huis di Jakarta ditujukan
untuk menampung kegiatan-kegiatan yang memperlihatkan kebudayaan Belanda
kebudayaan Indonesia, maupun kebudayaan asing lainnya. |

_ Kegiatan pertunjukan seni, pemutaran film, pesta dansa, seminar,
peragaan busana maupun kegiatan seni pertunjukan yang lain diselenggarakan di
auditorium. Kegiatan-kegiatan tersebut membutuhkan tata kondisi, layout,
dekorasi yang bervariasi; sehingga untuk lebih mampu menampung berbagai
kegiatan ini dibutuhkan pula elemen interior yang fleksibel.

Selain hal di atas, dalam rangka mempromosikan Erasmus Huis sebagai
Pusat Kebudayaan Belanda dan tempat diselenggarakannya kegiatan kebudayaan
maka memberi sentuhan budaya Belanda pada interior Erasmus Huis bisa menjadi
media yang representatif.

Tujuan perancangan perancangan ini adalah untuk merancang interior
auditorium Erasmus Huis Jakarta yang fleksibel dalam mengakomodasi kegiatan
yang variatif; dan untuk merancang interior Erasmus Huis Jakarta yang
merepesentasikan sentuhan budaya Belanda.

Lingkup perancangan yaitu beberapa ruangan Gedung Erasmus Huis
yaitu auditorium (termasuk r. sebaaguna dan foyer), lobi, dan kantor.

Dalam tugas akhir karya desain ini penulis menggunakan 'pola pikir
perancangan sebagai berikut. Penulis terlebih dahulu mendapatkan brieforder,

keinginan dan kebutuhan klien. Dengan data fisik dan non fisik lapangan, literatur
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dan landasan teori, penulis menganalisa kebutuhan klien dan permasalahan;
menganalisa aktivitas, tata letak, tata kondisional, elemen pembentuk ruang,
elemen furnitur dan elemen estetis. Kemudian penulis menetapkan konsep
perancangan., yang melandasi pemecahan masalah, perencanaan tata letak, tata
kondisional, dan perancangan elemen pembentuk ruang, furnitur, dan elemen
estetis. Penulis melakukan sintetis dengan beberapa alternatif, dievaluasi untuk
kemudian menghasilkan alternatif terpilih dan desain final. Desain final
dikembalikan lagi p~da brief order. _

Konsep perancangan ini adalah konsep fleksibel, baik tata letak,
elemen pembentuk ruang maupun furnitur; dan konsep representatif. Tema yang
diangkat adalah Holland Highlight, yaitu representasi budaya Belanda; dengan
gaya eklektik. Skema warna yang digunakan yaitu tipe aksen atau kombinasi dari
wana analog dengan aksen warna yang berlawanan.

~ Dengan tahap-tahap didapat kesimpulan bahwa auditorium Pusat
Kebudayaan Belanda Erasmus Huis Jakarta didesain supaya lebih fleksibel dalam
mengakomodasi kegiatan yang variatif;, bahwa gedung pusat Kebudayaan Belanda
Erasmus Huis Jakarta didesain supaya merepresentasikan sentuhan budaya
Belanda; dan bahwa penerapan tema Holland Highlight dimaksudkan untuk
menunjang konsep representatif.

Adapun saran — saran dari penulis yaitu; bahwa fleksibilitas
merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam perancangan auditorium
serbaguna; bahwa dalam perancangan interior Pusat Kebudayaan  perlu
memperhatikan misi dan visi, serta merepresentasikan citra dari lembaga tersebut;
serta bahwa faktor akustik dan pencahayaan merupakan hal penting yang
membutuhkan konsultan khusus. Selain itu pencahayaan dan tata suara juga

tergantung kepada lighting designer , programmer dan sound designer.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. JUDUL
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN INTERIOR GEDUNG
PUSAT KEBUDAYAAN BELANDA ERASMUS HUIS JAKARTA

B. LATAR BELAXKXANG

Pada era globalisasi ini, telah banyak dirintis berbagai usaha untuk
mempererat hubungan internasional dan kerjasama yang saling
menguntungkan antar negara, diantaranya pada bidang kebudayaan. Salah
satunya adalah kerjasama kebudayaan antara Belanda dan Indonesia.
Kerjasama kebudayaan dengan Indonesia merupakan prioritas utama dalam

“kebijakan budaya Belanda mengingat adanya ikatan sejarah yang dimiliki
antara Indonesia dan Belanda serta komitmen antara kedua negara sehubungan
dengan pelestarian warisan budaya bersama. Untuk itu dibutuhkan suatu
wadah yang dapat menampung kegiatan-kegiatan yang menunjang kerjasama
tersebut, yaitu dengan mendirikan Pusat Kebudayaan.

Gedung Pusat Kebudayaan Belanda Erasmus Huis didirikan pertama
kali pada tahun 1971 di Jalan Menteng Raya Jakarta, dibuka oleh Pangeran
Benhard. Dalam waktu singkat diperlukan gedung yang lebih besar untuk
menampung segala kegiatan FErasmus Huis. Maka pada tahun 1981
dibangunlah gedung baru yang lebih besar di Jalan Rasuna Said. Dengan
konsep acara yaitu bekerjasama dengan lembaga kebudayaan lainnya dan
menjadikan Erasmus Huis sebagai pusat kebudayaan yang penting bagi
kehidupan budaya di Jakarta dan sekitarnya; maka gedung Pusat Kebudayaan
Belanda Erasmus Huis di Jakarta ini ditujukan untuk menampung kegiatan-
kegiatan yang terutama memperlihatkan kebudayaan Belanda maupun
kebudayaan Indonesia, bahkan seringkali menjadi tempat diselanggarakannya

kegiatan dari pusat kebudayaan asing lainnya. Kegiatan tersebut diantaranya
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pertunjukan seni, sastra, pameran, pemutaran film, dan membaca atau
mengakses informasi di perpustakaan.

Sebagai Pusat Kebudayaan Belanda yang menampung beragam
kegiatan kebudayaan tersebut di atas, Erasmus telah mnyediakan fasilitas
berupa perpustakaan, ruang pamer, ruang auditorium. Kegiatan lainnya yaitu
perkantoran.

Kegiatan pertunjukan seni, pemutaran film, pesta dansa, seminar,
peragaan busana maupun kegiatan seni pertunjukan yang lain diselenggarakan
di auditorium. Kegiatan-kegiatan tersebut membutuhkan tata kondisi, layout,
dekorasi yang bervariasi; sehingga untuk lebih mampu menampung berbagai
kegiatan ini dibutuhkan pula elemen interior yang fleksibel .

Selain hal di atas, dalam rangka mempromosikan Erasmus Huis
sebagai Pusat Kebudayaan Belanda dan tempat diselenggarakannya kegiatan

kebudayaan maka memberi sentuhan budaya Belanda pada interior Erasmus

Huis bisa menjadi media yang representatif.

C. MASALAH PERANCANGAN
1. Bagaimana merancang interior auditorium Erasmus Huis Jakarta yang
fleksibel dalam mengakomodasi kegiatan yang variatif.
2. Bagaimana merancang interior  Erasmus  Huis Jakarta yang

merepresentasikan sentuhan budaya Belanda.

D. TUJUAN PERANCANGAN
1. Merancang interior auditorium Erasmus Huis Jakarta yang fleksibel dalam
mengakomodasi kegiatan yang variatif.
2. Merancang interior Erasmus Huis Jakarta yang merepesentasikan sentuhan

budaya Belanda.
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E. SASARAN PERANCANGAN

Sasaran perancangan adalah sebagai berikut:

1. Dari segi pemakai
Sasaran perancangan ini adalah pemakai auditorium yaitu panitia acara,
staf Erasmus Huis yang terlibat, dan penonton atau peserta acara; pemakai
kantor yaitu resepsionis, direktur, wakil direktur, manajer, wakil manajer,
humas, pegawai lain atau tamu yang berkunjung.

2. Dari segi fungsi
Sasaran perancangan dari segi fungsi yaitu fleksibilitas ruang dan elemen
di dalamnya (termasuk furnitur).

3. Dari segi estetis dan image/citra
Sasaran perancangan dari segi estetis atau citra yaitu ditekankan pada
representasi unsur budaya Belanda dan suasana yang sesuai dengan fungsi

ruang.

F. LINGKUP DAN FOKUS PERANCANGAN
Lingkup perancangan adalah beberapa ruangan Gedung Erasmus Huis
yaitu auditorium (termasuk r. sebaaguna dan foyer), lobi, kantor dengan

keluasan #1000 m?. Perancangan difokuskan pada ruang auditorium dan lobi.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



G. POLA PIKIR PERANCANGAN

BRIEF ORDER
PROJECT
(Parmintaan klien)
Tujuan dan
sasaran

DATA
LAPANGAN
1.Data fisik

2 Nata nnnfisik

B>

LITERATUR
DAN

DIAGRAM |
POLA PIKIR PERANCANGAN

ANALISIS

KUALITAS
RUANG:
ORGANISASI
RUANG
VIEW
ORIENTASI|
BIRKULASI
ZONING
LAYOUT
LANTAL
DINDING
PLAFON
PENERAPAN
GAYA DAN
TEMA

TATA
KONDISIONAL
PENCAHAYAAN
PENGHAWAAN

ERABOT

KONSEP
PERANCA

RIF AN

v

Al TERNATIF

1z —w

mm -

A o—

EVALUASI 5

ALTERNATIF
TEPILIH

DESAIN FINAL

H. CAKUPAN TUGAS

1. Konsep Desain

R ACK

a. Anallisa (Programming)

b. Sintesis (Alternatif)

¢. Evaluasi (Pemilihan Alternatif)

2. Gambar kerja dan detail:

a.
b.

C.

d.

€.

f.

Lay-out
Rencana lantai

Rencana plafond

Titik lampu (ME), Speaker, AC dan Exhaust

Potongan
Desain furnitur
Detail

3. Visualisasi konsep:

a.

b.

Perspektif
Maket
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c. Skema bahan dan warna
4. Rencana Anggaran Biaya
5. Pameran: display, poster dan catalog

6. Laporan
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